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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG DARAH SEBAGAI SUMBER 

PROTEIN PAKAN TERHADAP PERFORMA PERTUMBUHAN IKAN 

PATIN SIAM Pangasionodon hypophthalmus (SAUVAGE, 1878) 

 

 

Oleh 

 

MUHAMMAD DAFFA VARISCO 

 

 

Ikan patin siam adalah salah satu komoditas ikan air tawar yang memiliki permin-

taan pasar yang tinggi sehingga kebutuhan pakan meningkat selama kegiatan budi 

daya. Tepung ikan merupakan salah satu bahan baku pakan yang dibutuhkan da-

lam pembuatan pakan ikan patin siam. Tepung ikan mengandung protein yang cu-

kup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada ikan, tetapi harga tepung ikan yang 

tinggi menjadi salah satu masalah, sehingga dibutuhkan bahan baku pakan alter-

natif yaitu tepung darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

penggunaan tepung darah sebagai sumber protein pakan terhadap performa per-

tumbuhan ikan patin siam (Pangasionodon hypophthalmus). Rancangan penelitian 

yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari lima per-

lakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu perlakuan A (te-

pung darah 0% dan tepung ikan 100% sebagai kontrol), perlakuan B (tepung da-

rah 25% dan tepung ikan 75%), perlakuan C (tepung darah 50% dan tepung ikan 

50%), perlakuan D (tepung darah 75% dan tepung ikan 25%), dan perlakuan E 

(tepung darah 100% dan tepung ikan 0%). Data yang diperoleh dianalisis meng-

gunakan analisis sidik ragam (Anova) dan diuji lanjut Duncan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan tepung darah sebagai sumber protein pakan 

mampu meningkatkan performa pertumbuhan ikan patin siam sampai maksimal 

50% untuk komposisi tepung darah 25% dan 50% masing-masing memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak sebesar 

8,36±0,74 g, 8,25±0,63 g, dan 8,26±0,73 g dan laju pertumbuhan spesifik sebesar 

3,54±0,15 %/hari, 3,51±0,13 %/hari, dan 3,52±0,14 %/hari. 

 

Kata kunci: Ikan patin siam, pakan, pertumbuhan, tepung darah 
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ABSTRACT 

  

THE EFFECT OF BLOOD MEAL AS A SOURCE OF FEED PROTEIN 

ON THE GROWTH PERFORMANCE OF STRIPED CATFISH 

Pangasionodon hypophthalmus (SAUVAGE, 1878) 

 

   

By 

  

MUHAMMAD DAFFA VARISCO 

  

 

Striped catfish is one of the freshwater fish commodities which has a high market 

demand so that feed requirements increase during cultivation activities. Fish meal 

is one of the feed raw materials needed in making striped catfish feed. Fish meal 

contains sufficient protein to meet the nutritional needs of fish, but the high price 

of fish meal is one of the problems, so an alternative feed raw material is needed, 

namely blood meal. This study aimed to evaluate the effect of using blood meal as 

a source of feed protein on the growth performance of striped catfish (Pangasio-

nodon hypophthalmus). The research design used was a completely randomized 

design (CRD) consisting of five treatments and three replications. The treatments 

used were treatment A (0% blood meal and 100% fish meal as control), treatment 

B (25% blood meal and 75% fish meal), treatment C (50% blood meal and 50% 

fish meal ), treatment D (75% blood meal and 25% fish meal), and treatment E 

(100% blood meal and 0% fish meal). The data obtained were analyzed using 

analysis of variance (Anova) and further tested by Duncan. The results of the 

study showed that the use of blood meal as a source of feed protein was able to 

increase the growth performance of striped catfish up to a maximum of 50% for 

blood meal compositions of 25% and 50% each of which had a significantly 

different effect on absolute weight growth of 8.36 ± 0. 74 g, 8.25 ± 0.63 g, and 

8.26 ± 0.73 g and specific growth rates of 3.54 ± 0.15 %/day, 3.51 ± 0.13 %/day, 

and 3 .52±0.14 %/day. 

  

Keywords: Blood meal, feed, growth, striped catfish  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Ikan patin siam merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang hidup di per-

airan Indonesia dan memiliki permintaan pasar yang tinggi. Banyaknya permin-

taan harus diimbangi dengan peningkatan produksi, peningkatan produksi hanya 

dapat dicapai melalui budi daya perikanan (Andriyanto et al., 2012). Produksi 

ikan patin siam meningkat di setiap tahunnya menjadikan ikan ini sebagai salah 

satu komoditas perikanan budi daya air tawar yang diminati di Indonesia. Total 

produksi ikan patin di Indonesia mencapai 408.539 ton pada 2020, meningkat dari 

391.151 ton pada 2018 (KKP, 2021).  

 

Meningkatnya produksi ikan patin siam akan meningkatkan kebutuhan pakan se-

lama kegiatan budi daya. Tepung ikan merupakan salah satu bahan baku pakan 

yang dibutuhkan dalam pembuatan pakan ikan. Tepung ikan mengandung protein 

serta asam amino esensial yang cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada 

ikan. Harga tepung ikan yang cukup tinggi menjadi salah satu kendala dalam 

menghemat pengeluaran biaya produksi pakan, sehingga diperlukan bahan baku 

pakan alternatif yang dapat menggantikan tepung ikan. 

 

Tepung darah yang berasal dari limbah rumah potong hewan memiliki harga yang 

relatif lebih murah. Tepung darah juga mempunyai kandungan protein hewani 

yang cukup tinggi. Untuk digunakan sebagai sumber protein pakan, tepung darah 

memiliki kendala yaitu jumlah zat anti nutrisi berupa tripsin inhibitor yang cukup 

tinggi sehingga menghambat kerja enzim pencernaan dalam menghidrolisis pro-

tein pada tepung darah (Supriadi et al., 2018). Tepung darah juga memiliki ikatan 

peptida kompleks yang sulit dicerna oleh ikan (Palinggi et al., 2013). 
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Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kecernaaan protein tepung darah 

yaitu melalui teknik silase. Silase merupakan teknik mengubah struktur bahan pa-

kan melalui penambahan asam (kimiawi) maupun penggunaan mikroba (Goddard 

dan Perret, 2005). Silase kimiawi merupakan proses pengawetan dalam kondisi 

asam pada wadah atau bahan dengan cara menambahkan asam mineral, asam or-

ganik atau campurannya (Amdanis, 2016). Kajian mengenai pemanfaatan tepung 

darah sebagai sumber protein pakan pada ikan patin siam masih belum dilakukan. 

Berdasarkan hal tersebut diharapkan bahwa penggunaan tepung darah mampu me-

ningkatkan pertumbuhan ikan patin siam sehingga dapat menjadi solusi bagi pem-

budi daya ikan patin siam sebagai alternatif bahan baku pakan yang cukup murah. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan tepung darah 

sebagai sumber protein pakan terhadap performa pertumbuhan ikan patin siam 

(Pangasionodon hypophthalmus). 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang penggu-

naan tepung darah sebagai sumber protein pakan terhadap performa pertumbuhan 

ikan patin siam (Pangasionodon hypophthalmus) sehingga dapat diaplikasikan da-

lam budi daya dan menghemat biaya.  

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

Ikan patin siam merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang banyak di-

minati masyarakat. Patin siam termasuk salah satu jenis ikan omnivora yang 

mempunyai potensi baik pasar lokal maupun luar negeri. Tingginya permintaan 

pasar pada ikan patin siam sejalan dengan produksi yang meningkat setiap tahun-

nya. Ikan patin siam sendiri mempunyai nilai jual yaitu kandungan nutrisi di da-

lam tubuhnya. Ikan patin siam menjadi salah satu keunggulan dengan rasa daging 

yang gurih dan kandungan lemak yang tinggi serta memiliki kandungan kolesterol 

yang cukup rendah.  
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Tepung ikan memiliki harga produksi bahan baku pakan yang tinggi, sehingga 

diperlukan bahan baku pakan alternatif bagi pembudi daya untuk menghemat pe-

ngeluaran biaya produksi pakan. Bahan baku pakan alternatif berupa tepung darah 

bisa memenuhi konsumsi pakan pada ikan. Substitusi tepung ikan dengan tepung 

darah menjadi sumber protein hewani alternatif bagi ikan. Ketersediaan darah 

yang melimpah dari rumah potong hewan mampu menghemat pengeluaran biaya 

pakan. Harga yang relatif murah karena merupakan limbah dari rumah potong he-

wan berpotensi menguntungkan pembudi daya. 

 

Pemanfaatan tepung darah sebagai bahan baku pakan dapat mengganti penggu-

naan tepung ikan. Tepung darah sebagai sumber protein pada pakan diharapkan 

mampu meningkatkan performa pertumbuhan pada ikan patin siam. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan kajian tentang penggunaan tepung darah sebagai sumber pro-

tein pakan terhadap performa pertumbuhan ikan patin siam (Pangasionodon hy-

pophthalmus). Secara umum kerangka pikir dalam penelitian ini ditunjukkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Produksi ikan patin siam yang tinggi 

Alternatif tepung darah sebagai 

sumber protein pakan ikan patin siam 

 

Peningkatan performa pertumbuhan: 

pertumbuhan berat mutlak, 

pertumbuhan panjang mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, rasio konversi 

pakan dan tingkat kelangsungan hidup 

Harga tepung ikan yang tinggi 

 

Dapat ditentukan komposisi optimum tepung 

darah sebagai sumber protein dalam pakan 

Pemberian pakan 

tepung darah 

memberikan pengaruh 

berbeda nyata terhadap 

performa pertumbuhan 

ikan patin siam 

 

Uji lanjut Duncan 

Kebutuhan pakan meningkat  

Analisis data 

Pemberian pakan 

tepung darah tidak 

memberikan pengaruh 

berbeda nyata terhadap 

performa pertumbuhan 
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nyata? 
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komposisi optimum 

tepung darah sebagai 

sumber protein dalam 

pakan 

 

Tidak 

Ya 
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1.5.  Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan berat mutlak 

H0: semua τi = 0 

Semua pengaruh penggunaan tepung darah tidak berbeda nyata terhadap per-

tumbuhan berat mutlak ikan patin siam. 

H1: minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh perlakuan penggunaan tepung darah yang berbeda 

nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan patin siam. 

 

2. Laju pertumbuhan spesifik 

H0: semua τi = 0 

Semua pengaruh penggunaan tepung darah tidak berbeda nyata terhadap laju 

pertumbuhan spesifik ikan patin siam. 

H1: minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh perlakuan penggunaan tepung darah yang berbeda 

nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan patin siam. 

 

3. Rasio konversi pakan 

H0: semua τi = 0 

Semua pengaruh penggunaan tepung darah tidak berbeda nyata terhadap rasio 

konversi pakan ikan patin siam. 

H1: minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh perlakuan penggunaan tepung darah yang berbeda 

nyata terhadap rasio konversi pakan ikan patin siam. 

 

4. Tingkat kelangsungan hidup 

H0: semua τi = 0 

Semua pengaruh penggunaan tepung darah tidak berbeda nyata terhadap tingkat 

kelangsungan hidup ikan patin siam. 

H1: minimal ada satu τi ≠ 0 
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Minimal ada satu pengaruh perlakuan penggunaan tepung darah yang berbeda 

nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan patin siam. 



7 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ikan Patin Siam  

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi  

Klasifikasi ikan patin siam menurut Myers et al. (2022) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Fillim  : Chordata 

Sub Filum : Vertebrata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Siluriformes 

Famili  : Pangasidae 

Genus  : Pangasianodon 

Spesies : Pangasionodon hypophthalmus 

 

Ikan patin siam memiliki tubuh yang memanjang dan berwarna putih keperak-pe-

rakan dengan punggung berwarna kebiru-biruan. Tubuh ikan ini memiliki panjang 

hingga mencapai 120 cm, bentuk kepala yang relatif kecil, mulut terletak di ujung 

kepala bagian bawah, pada kedua sudut mulutnya terdapat dua pasang sungut 

yang berfungsi sebagai alat peraba yang merupakan ciri khas ikan golongan cat-

fish, dan memiliki sirip ekor berbentuk cagak dan simetris. Ikan patin siam terma-

suk ikan yang dapat dilihat dari bentuk mulut yang agak ke bawah (Tinambunan, 

2020). Sirip ekornya berbentuk simetris dan membentuk cagak. Sirip analnya 

yang panjang terdiri dari 30-33 jari-jari lunak, sirip perutnya memiliki 8-9 jari-jari 

lunak, sedangkan sirip punggung mempunyai sebuah jari-jari keras yang berfungsi 

sebagai patil, dan juga memiliki Jari-jari lunak berjumlah 7-8 buah (Pramudiyas, 

2014). Ikan patin siam (Pangasionodon hypophthalmus) ditunjukkan pada Gam-

bar 2. 
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Gambar 2. Morfologi ikan patin siam (Pangasionodon hypophthalmus) 

 

2.1.2 Habitat dan Kebiasaan Hidup  

Ikan patin siam (Pangasianodon hypophthalamus) adalah ikan air tawar yang me-

miliki habitat di daerah muara-muara sungai. Ikan patin siam termasuk ikan yang 

telah didomestikasi ke perairan Indonesia dan dapat beradaptasi dengan baik ka-

rena merupakan ikan introduksi dari Thailand (Ni’matulloh, 2018). Ikan patin si-

am dikenal sebagai hewan yang bersifat nokturnal karena melakukan aktivitas pa-

da malam hari. Ikan ini suka bersembunyi di liang-liang tepi sungai besar dan di 

muara sungai serta danau. Benih patin di alam biasanya bergerombol dan sesekali 

muncul di permukaan air untuk menghirup oksigen langsung dari udara menjelang 

fajar (Kordi dan Ghufran, 2005).   

 

Dilihat dari bentuk mulut ikan patin siam yang letaknya sedikit agak ke bawah, 

maka ikan patin siam termasuk ikan yang hidup di dasar perairan. Untuk budi 

daya ikan patin siam, media atau lingkungan yang dibutuhkan tidaklah rumit, ka-

rena ikan patin termasuk golongan ikan air tawar yang mampu bertahan pada ling-

kungan perairan yang buruk. Walaupun ikan patin dikenal sebagai ikan yang 

mampu hidup pada lingkungan perairan yang buruk, namun ikan ini lebih me-

nyukai perairan dengan kondisi perairan yang baik (Kordi dan Ghufran, 2005). 

Ikan patin siam termasuk ikan yang responsif apabila diberikan pakan buatan ka-

rena memiliki sifat omnivora (Veroka, 2010). 
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2.1.3 Pertumbuhan  

Pertumbuhan adalah modifikasi penambahan bentuk panjang dan berat tubuh in-

dividu yang berkaitan dengan respon pakan yang diberikan pada suatu individu. 

Laju pertumbuhan nisbah atau relatif bersumber dari pemanfaatan protein pada 

pakan yang diberikan pada ikan sehingga menghubungkan penambahan bobot 

biomassa pada tubuh ikan (Mokolensang et al., 2018). Pertumbuhan ikan dipenga-

ruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari keturunan, 

umur, ketahanan terhadap penyakit, dan kemampuan memanfaatkan makanan, bo-

bot tubuh, dan kesehatan, sedangkan faktor eksternal terdiri dari suhu, salinitas, 

pH, kandungan oksigen terlarut, amonia (NH3), kualitas pakan, kuantitas pakan 

dan ruang gerak ikan (Mudjiman, 2000). Sularto et al. (2007) menyatakan bahwa 

laju pertumbuhan relatif patin siam (Pangasius hypophthalmus) pada saat pembe-

saran di kolam selama 60 hari sebesar 3,05%, sedangkan untuk jenis patin pasu-

pati (Pangasius sp.), dan patin jambal (Pangasius djambal) masing-masing sebe-

sar 2,82% dan 2,87%.  

 

2.1.4 Kebutuhan Nutirisi  

Asupan nutrisi menyesuaikan kebutuhan pakan pada ikan patin siam selama pe-

meliharaan. Ikan membutuhkan nutrisi dalam pakan untuk aktivitas pemeliharaan 

terpenuhi dahulu, nutrisi sisanya dipakai untuk pertumbuhan dan reproduksi pada 

ikan. Pemberian pakan harus memenuhi kebutuhan nutrisi pada ikan khususnya 

protein. Halver dan Hardy (2004) menyatakan bahwa bobot kering pada tubuh 

ikan sekitar 65-75%. Kandungan nutrisi yang tinggi seperti protein akan memacu 

pertumbuhan ikan yang tinggi pula (Mukti et al., 2020). Protein yang dibutuhkan 

pada ikan hampir 20-60%. Menurut SNI: Nomor 7548 - Tahun 2018 syarat mutu 

pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi untuk pembesaran ikan patin (Panga-

sianodon hypophthalmus) yaitu kadar protein minimal 20%, kadar air maksimal 

12%, kadar lemak minimal 5%, kadar abu maksimal 12%, dan kadar serat mak-

simal 8%. 
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2.2 Kandungan Nutrisi Tepung Darah 

Tepung darah merupakan bahan ransum yang berasal dari limbah pemotongan he-

wan mengandung protein sangat tinggi (lebih dari 80%), lisin 9% per total bobot 

kering dan abu, serta lemak yang rendah (Kurniasih, 2011). Keunggulan tepung 

darah mempunyai kandungan protein tinggi mencapai 92% (Johnson dan Sum-

merfelt, 2000). Selain itu, ketersediaan yang melimpah serta harga yang cukup 

murah dibandingkan dengan tepung ikan. Tepung darah memiliki asam amino 

lisin, arginin, methionin, sistein, dan leusin, tetapi sangat miskin asam amino iso-

leusin dan mengandung glisin lebih rendah dibandingkan dengan tepung ikan 

(NRC, 1994).  

 

2.3 Silase Tepung Darah 

Kendala dalam penggunaan bahan baku tepung darah yaitu tingkat kecernaan pro-

teinnya yang rendah karena memiliki ikatan peptida kompleks sehingga sulit di-

cerna oleh ikan (Palinggi et al., 2013). Tepung darah juga memiliki zat anti nutrisi 

berupa tripsin inhibitor yang cukup tinggi sehingga menghambat kerja enzim pen-

cernaan dalam menghidrolisis protein dalam tepung darah (Supriadi et al., 2018). 

Kecernaan protein tepung darah hanya 55,2%, sedangkan tepung ikan memiliki 

nilai kecernaan 87,2% (Laining dan Rahmansyah, 2002).  

 

Usaha yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kecernaan protein dalam tepung 

darah yaitu dengan teknik silase. Silase merupakan teknik mengubah struktur ba-

han pakan melalui penambahan asam (kimiawi) maupun penggunaan mikroba. 

Silase kimiawi merupakan proses pengawetan dalam kondisi asam pada bahan de-

ngan cara menambahkan asam mineral, asam organik atau campurannya. Cara 

kerja silase kimiawi ialah menghasilkan pemecahan protein menjadi unsur-unsur 

yang lebih sederhana dan pemecahan ikatan peptida dengan membentuk asam-

asam amino yang lebih mudah dicerna dengan bantuan asam (Widyanto, 1992).  

 

Menurut Amdanis (2016) penambahan asam organik (asam formiat dan pro-

pionat) dapat menyebabkan terjadinya degradasi protein dari molekul kompleks 

menjadi molekul yang lebih sederhana dan terlarut. Pada proses silase terjadi ka-

rena bantuan asam menghasilkan pemecahan protein menjadi unsur-unsur yang 
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lebih sederhana dan terjadi pemecahan ikatan peptida karena tumbuhnya bakteri 

proteolitik. Bakteri proteolitik dapat hidup dalam suasana asam membantu me-

rombak protein menjadi asam amino sehingga mengakibatkan terjadinya penu-

runan kandungan protein kasar (Amdanis, 2016).  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2023 selama 60 hari, bertempat di 

Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Per-

tanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini tercantum dalam Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Alat yang digunakan penelitian  

No.  Nama Alat Fungsi 

1. Akuarium Sebagai wadah pemeliharaan ikan. 

2. Instalasi aerasi Sebagai penyuplai oksigen. 

3. Baskom  Sebagai wadah untuk pengambilan ikan. 

4. Timbangan digital Sebagai timbangan bobot ikan uji. 

5. Selang Mengalirkan air. 

6. Selang sifon Membersihkan akuarium. 

7. Scoop net Mengambil ikan. 

8. Jangka sorong Sebagai pengukur panjang ikan. 

9. DO meter Sebagai pengukur kadar DO air. 

10.  pH meter Sebagai pengukur pH air. 

11. Termometer Sebagai pengukur suhu air. 

12. Alat tulis Mencatat hasil data kegiatan penelitian. 

13. Kamera HP Mendokumentasikan kegiatan 

penelitian. 

 



13 
 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini tercantum dalam Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Bahan yang digunakan penelitian 

No. Nama Bahan Fungsi  

1. Ikan patin siam Ikan uji. 

2. Tepung darah Bahan baku pakan uji. 

3. Tepung ikan Bahan baku pakan uji. 

4. Tepung bungkil kedelai Bahan baku pakan uji. 

5. Polard Bahan baku pakan uji. 

6. Dedak Bahan baku pakan uji. 

7. Tepung tapioka Bahan baku pakan uji. 

8. Vitamin Premix  Bahan baku pakan uji. 

9. Minyak ikan Bahan baku pakan uji. 

11. Air tandon Media pemeliharaan.  

 

3.3 Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu: 

Perlakuan A = Pakan dengan komposisi tepung darah 0% dan tepung ikan 100% 

(kontrol). 

Perlakuan B = Pakan dengan komposisi tepung darah 25% dan tepung ikan 75%. 

Perlakuan C = Pakan dengan komposisi tepung darah 50% dan tepung ikan 50%. 

Perlakuan D = Pakan dengan komposisi tepung darah 75% dan tepung ikan 25%. 

Perlakuan E = Pakan dengan komposisi tepung darah 100% dan tepung ikan 0%. 

 

Formulasi pakan uji ikan patin siam tercantum dalam Tabel 3 berikut.  

Tabel 3. Formulasi pakan uji ikan patin siam 

No. Jenis bahan baku Persentase Bahan Baku Pakan Sesuai Perlakuan (g) 

P1 P2 P3 P4 P5 

1. Tepung ikan 248 186 124 62 0 

2. Tepung darah 0 62 124 186 248 

3. Tepung bungkil 

kedelai 

124 124 124 124 124 

4. Polard 273 273 273 273 273 

5. Dedak 273 273 273 273 273 

6. Tepung tapioka 27 27 27 27 27 

7. Vitamin Premix  35 35 35 35 35 

8. Minyak ikan 20 20 20 20 20 

Total (g) 1000 1000 1000 1000 1000 
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Model rancangan acak lengkap (RAL) yang digunakan adalah. 

𝑌𝑖𝑗 = 𝜇 + 𝜏𝑖 + 𝜖𝑖𝑗 

Keterangan: 

Yij = Data pengamatan pengaruh pakan tepung darah ke- 𝑖 terhadap performa  

 pertumbuhan ikan patin siam ulangan ke-j 

μ = Nilai tengah umum 

τi = Pengaruh pemberian pakan 

∈ij = galat percobaan pada pengaruh pakan tepung darah ke- 𝑖 terhadap per- 

 forma pertumbuhan ulangan ke-j 

i = perlakuan pakan ke-i 

j = ulangan ke-j 

 

Tata letak wadah pemeliharaan ikan patin siam pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Tata letak wadah pemeliharaan 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Pembuatan Tepung Darah 

Darah diambil dari rumah potong hewan (RPH) Bandar Lampung. Darah dima-

sukkan ke dalam ember plastik kemudian dikukus dalam panci selama 30 menit 

dan dilakukan pengadukan setiap lima menit. Darah kemudian didinginkan dan 
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dipisahkan antara cairan dan padatannya. Bagian cairan darah dibuang, sedangkan 

padatannya dihaluskan, lalu padatan yang diperoleh ditambahkan asam formiat 

1,5% dan asam propionat 1,5%, kemudian diaduk hingga rata selama 30 menit. 

Selanjutnya pengadukan dilakukan 5 hari sebanyak dua kali sehari selama 15 me-

nit. Setelah lima hari, silase darah kemudian dijemur di bawah sinar matahari 

hingga kering dan darah digiling dengan menggunakan mesin penggiling (Nu-

graha dan Mikdarullah, 2016). 

 

3.4.2 Pembuatan Pakan Uji 

Bahan baku pakan berupa tepung darah, tepung ikan, tepung bungkil kedelai, po-

lard, dedak, tepung tapioka, vitamin premix, dan minyak ikan ditimbang sesuai 

formula pakan uji, kemudian dicampur hingga tercampur merata, lalu dicetak 

menjadi pelet menggunakan mesin pencetak pakan. Sebelum dioven, pelet di-

semprot dengan minyak ikan.  

 

3.4.3 Persiapan Wadah  

Wadah penelitian yang digunakan yaitu akuarium berukuran 60x40x40 cm3. Per-

siapan wadah dimulai dengan membersihkan akuarium menggunakan spons hing-

ga tidak ada kotoran yang menempel pada akuarium. Kemudian akuarium dike-

ringkan, lalu diisi air sebanyak 60 L dan dipasang aerasi sebagai penyuplai oksi-

gen bagi ikan. 

 

3.4.4 Persiapan Ikan Uji  

Ikan yang digunakan adalah benih ikan patin siam (Pangasionodon hypophthal-

mus) berukuran 7-8 cm dengan bobot 2,6-3,5 g dengan padat tebar 1 ekor/4 L. 

Ikan diaklimatisasi dengan kondisi lingkungan yang baru. Hal ini bertujuan agar 

ikan dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan barunya. Ikan uji yang diguna-

kan berjumlah 225 ekor. 
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3.4.5 Analisis Proksimat 

Analisis proksimat dilakukan terhadap pakan uji untuk mengetahui kandungan 

protein, lemak, karbohidrat, kadar air, kadar serat, dan kadar abu. Analisis prok-

simat dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Politeknik Negeri 

Lampung. 

 

3.4.6 Pemeliharaan Ikan Uji 

Pemeliharaan ikan patin siam dilakukan pada akuarium berukuran 60x40x40 cm3. 

Pemeliharaan ikan patin siam dilakukan selama 60 hari. Pakan uji yang digunakan 

dalam pemeliharaan ikan patin siam mengacu pada Tabel 3. Pemberian pakan di-

lakukan secara ad satiation dengan frekuensi pemberian pakan yaitu 3 kali dalam 

sehari, yaitu pukul 08.00, 12.00, dan 17.00 WIB.  

 

3.4.7 Pengukuran Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian adalah suhu air, pH, oksigen 

terlarut (DO), dan amonia (NH3). Pengukuran suhu, pH, oksigen terlarut, dan 

amonia dilakukan 3 kali selama pemeliharaan yaitu pada hari ke-0, hari ke-30, dan 

hari ke-60 pemeliharaan. 

 

3.4.8 Sampling 

Sampling ikan patin siam dilakukan 5 kali selama pemeliharaan yaitu pada pada 

hari ke-0, hari ke-15, hari ke-30, hari ke-45, dan hari ke-60. Sampling dilakukan 

berupa pengukuran bobot dan panjang ikan dengan menggunakan metode random 

sampling sebesar 25% dari populasi yaitu 4 ekor/ulangan. Pengukuran bobot dan 

panjang dihitung dengan menimbang dan mengukur individu ikan dan rata-rata to-

tal ikan di akuarium. 
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3.5 Parameter Penelitian 

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung menggunakan persamaan menurut 

Effendi (2002) sebagai berikut: 

∆W = Wt – W0 

Keterangan: 

∆W = Pertumbuhan berat mutlak (g)  

Wt = Berat rata-rata akhir (g) 

W0 = Berat rata-rata awal (g)  

 

3.5.2 Laju Pertumbuhan Spesifik  

Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS) dihitung menggunakan persamaan menurut 

Zonneveld et al. (1991), yaitu: 

LPS = 
lnWt – lnW0

t
 x 100% 

Keterangan: 

LPS = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)  

Wt = Berat rata-rata akhir (g)  

W0 = Berat rata-rata awal (g) 

t  = Waktu (hari) 

 

3.5.3 Rasio Konversi Pakan 

Rasio konversi pakan selama pemeliharaan dihitung berdasarkan persamaan 

menurut Effendi (2002) sebagai berikut: 

FCR =
F

(Wt+D)−W0
  

Keterangan: 

FCR = Rasio koversi pakan  

Wt = Berat rata-rata akhir (g) 

Wo = Berat rata-rata awal (g) 

D = Berat ikan yang mati (g) 

F = Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g) 
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3.5.4 Tingkat Kelangsungan Hidup  

Kelangsungan hidup yaitu persentase jumlah organisme budi daya yang hidup 

pada wadah penelitian. Perhitungan kelangsungan hidup dihitung berdasarkan 

persamaan menurut Effendi (2002), yaitu: 

SR =
Nt

N0
× 100% 

Keterangan:  

SR = Kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah organisme uji pada akhir penelitian (ekor) 

N0  = Jumlah organisme uji pada awal penelitian (ekor)  

 

3.5.5 Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian adalah suhu air, derajat ke-

asaman (pH), kadar oksigen terlarut (DO), dan amonia (NH3).  

 

3.6 Analisis Data 

Data-data yang diperoleh dari penelitian berupa data kuantitatif seperti pertum-

buhan berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan dan tingkat 

kelangsungan hidup dianalisis menggunakan sidik ragam (Anova). Apabila berbe-

da nyata maka diuji lanjut menggunakan uji Duncan dengan tingkat kepercayaan 

95%. Data kualitatif seperti kualitas air dianalisis secara deskriptif. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penggunaan tepung darah sebagai sumber protein pakan sampai maksimal 50% 

memberikan pengaruh yang setara dengan pakan yang mengandung 100% tepung 

ikan terhadap pertumbuhan berat mutlak dan laju pertumbuhan spesifik ikan patin 

siam. 

 

5.2 Saran 

Penggunaan tepung darah sebagai sumber protein pakan sampai maksimal 50% 

dapat digunakan oleh pembudi daya ikan patin siam sebagai pengganti tepung 

ikan karena dapat menghemat biaya pakan.
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